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<b>ABSTRAK</b><br>

Tuturan yang mengungkapkan tindakan merupakan salah satu fungsi bahasa sebagai instrumen tindakan.
Austin (1962:12) mengatakan: "Say something is to do something; or in which by saying or in saying
something we are doing something”. Dengan demikian ketika seseorang melakukan tindakan dengan bahasa,
secara bersamaan mengungkapkan tindak itu sendiri. Tindakan dalam bahasa disebut juga tindak tutur.
Searle (1969) juga mengatakan bahwa tindak tutur itu sendiri merupakan tindakan.

Ada pelbagai tindak tutur, salah satu tindak tutur yang digunakan manusia dalam berinteraksi dengan
sesama adalah tindak tutur meminta maaf. Tindakan meminta maaf dilakukan ketika ada prilaku yang
melanggar norma sosial, antara lain apabila penutur berbuat sesuatu yang tidak menyenangkan atau telah
melukai perasaan petutur. Jika hal ini terjadi hubungan kedua belah pihak menjadi tidak seimbang. Salah
satu cara untuk memperbaiki ketidakseimbangan itu ialah dengan meminta maaf (Cohen dan Clshtain,
1983).

Jika hal itu dikaitkan dengan konsep muka yang dikemukakan Brown dan Levinson (1978;1987), meminta
maaf merupakan salah satu upaya menghargai muka penutur (karena muka petutur terancam oleh tindakan
penutur), akan tetapi di sisi lain muka penutur pun terancam. Untuk menyelamatkan muka kedua belah
pihak, penutur dapat memilih cara atau strategi dalam mengungkapkan permintaan maaf.

Berkaitan dengan hal di atas, penulis memfokuskan penelitian tindak tutur meminta maaf dalam bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia. Memang, Jepang memiliki latar budaya yang berbeda dengan Indonesia.
Nakane (1973: 31) mengatakan, dunia orang Jepang terbagi dalam tiga kategori, sempai (senior), kohai
(junior), doryo (pangkat yang sama). Dengan demikian, ada perbedaan kadar perhatian orang atas kaidah-
kaidah penghormatan rnenurut pribadi tiap-tiap orang (Nakane, 1973:37).

Indonesiaterdiri dari beragam suku bangsa, tiap-tiap suku memiliki budayanya sendiri. Jika dalam
masyarakat Jepang secarategas dikatakan terdiri dari tiga kategori seperti yang telah dikemukakan di atas,
tidak demikian halnya dengan masyarakat Indonesia
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